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ABSTRAK 
Andri Tri Kusumaningrum, S540209205, 2010. Pengaruh Stresor dan cara belajar terhadap 
prestasi belajar mahasiswa D III kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan. Tesis : 
Program Magister Program Studi Kedokteran Keluarga, Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010. 
Banyaknya faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa diantaranya faktor stresor 
yang muncul dan cara belajar. Stresor lingkungan fisik, psikologis dan beban belajar merupakan 
sumber stres sehingga mahasiswa bisa jatuh kondisi stress yang akan sangat mempengaruhi 
proses belajar, sehingga berdampak pada prestasi belajar mahasiswa. Dari hasil pengamatan, 
tahun 2008 nilai prestasi belajar yang dicapai, dengan nilai cukup 59 %. dan tahun 2009 hasil 
nilai akhir prestasi dengan nilai cukup 65%. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 
stresor dan cara belajar terhadap prestasi belajar. 
Desain penelitian ini yaitu deskriptif korelasional dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel 
meliputi semua mahasiswa kebidanan semester VI melalui pencuplikan simple random sampling 
yaitu sebesar 75 responden. Variabel dependen yang diteliti prestasi belajar. Sedangkan variabel 
independen yaitu stresor dan cara belajar. Uji bivariat menggunakan uji pearson dan uji 
multivariat dianalisis dengan regresi linier berganda. 
Dari hasil uji statistik pada variabel stresor terhadap prestasi belajar di dapatkan p value=0.000, 
sedangkan pengaruh cara belajar terhadap prestasi belajar, didapatkan p value = 0,000. Nilai 
regresi variabel stresor dan cara belajar dinyatakan signifikan. Koefisien regresi ditunjukkan 
dalam bentuk persamaan regresi linier ganda = 3,327-0.016X1+0.05 X2 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa stresor dan cara belajar mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan prestasi belajar. Untuk itu perlu adanya lingkungan yang kondusif dan usaha 
menurunkan stresor mahasiswa sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar. Hendaknya 
melakukan penelitian dengan observasi langsung dan waktu penelitian lebih lama dan lebih 
mengendalikan faktor luar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
 
Kata Kunci : Stresor, Cara Belajar, Prestasi Belajar 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
Andri Tri Kusumaningrum, S540209205, 2010. The Effect of Stressors and of Learning 
Method Towards Achievement of Students D III midwifery Muhammadiyah STIKES Lamongan. 
Thesis: The Masters Family Medicine Postgraduate Program Sebelas Maret University of 
Surakarta. 
The factors that affect student learning achievement among stressors, factors that appear and how 
you learn. Environmental stressors, physical, psychological and learning load is a source of 
stress, so that students can fall in stress conditions that would materially affect the learning 
process, so the impact on student learning achievement. From the observations, the year 2008 the 
value of learning achievement has been reached, with just 59% value. and year 2009 results of 
the final value of achievement with just 65% value. The purpose of this study is to analyze the 
influence of stressors, and ways of learning towards academic achievement. 
 
The research design is correlational descriptive with the approach of “Cross Sectional.” The 
sample includes all of the sixth semester students of midwifery that is equal to 75 respondents. 
Sampling technique using a simple random sampling. Dependent variables examined academic 
achievement. While the independent variables are stressors and ways of learning. Tested using 
Pearson bivariate tests and multivariate tests were analyzed by multiple linear regression. 
Based the results of statistical tests on the stressor variables on academic achievement in getting 
p value = 0000, whereas the effect of learning styles on learning achievement, obtained p value = 
0.000. Stressor variable regression values and way of learning otherwise significant. Regression 
coefficient shown in the form of multiple linear regression equation = 3.327 + -0016 (X1) +0.05 
(X2). 
 
This research concludes that the stressors and ways of learning have a significant relationship 
with academic achievement. For the results of an objective and thorough research should be done 
by direct observation and a longer research time on other factors that may affect academic 
achievement. 
 
Keywords: Stressors, How to Learn, Achievement 
 
  
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan program studi diploma III kebidanan merupakan suatu 
pendidikan yang bertujuan menghasilkan bidan profesional praktisi pemula 
sebagai Ahli Madya Kebidanan, yang dikembangkan dengan landasan keilmuan 
yang cukup dan landasan keprofesian yang kokoh (Ariani, 2001). Seorang bidan 
dituntut mempunyai kemampuan, pengetahuan, kompetensi serta sikap yang 
komprehensif guna memberikan pelayanan kepada masyarakat sebagaimana yang 
ditetapkan oleh Departemen Kesehatan RI dan Ikatan Bidan Indonesia. Untuk 
menciptakan lulusan bidan yang bermutu dibutuhkan perencanaan belajar 
mengajar yang baik dan sarana prasarana yang baik pula untuk mencapai tujuan. 
Salah satu faktor yang menunjang kegiatan belajar mengajar adalah iklim belajar 
yang kondusif. Lingkungan yang kondusif bagi terlaksananya proses belajar 
mengajar, dengan harapan dapat mencapai prestasi belajar yang lebih optimal 
(Lina Mahayati, 2003).  
Dari hasil analisis situasi mahasiswa STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Program Studi D III Kebidanan didapatkan data bahwa nilai akhir prestasi belajar 
komulatif mahasiswa Program Studi D III Kebidanan Tahun 2008 nilai prestasi 
belajar yang dicapai, dari 120 mahasiswa dengan nilai cukup 59 %. Sedangkan 
pada tahun 2009 hasil nilai akhir prestasi dengan nilai cukup 65 %. (STIKES 
MUHLA, 2009). 
  
 
 
Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai prestasi 
mahasiswa kebidanan mengalami penurunan. Beberapa hal yang memungkinkan 
terjadinya hal ini antara lain lingkungan yang kurang kondusif untuk belajar, 
beban belajar mahasiswa yang terlalu banyak, strategi atau cara belajar yang 
salah, motivasi belajar mahasiswa yang kurang, faktor keluarga yang kurang 
mendukung. Kondisi demikian mengakibatkan mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam melakukan penyesuaian diri terhadap kondisi yang dihadapinya dan 
lingkungannya sehingga berada dalam kondisi stres. Banyak faktor atau stresor 
yang dapat membuat mahasiswa jatuh pada kondisi stres. Namun pengaruh dari 
stresor dan cara belajar terhadap prestasi beslajar pada mahasiswa Program Studi 
D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan masih belum jelas. 
Stresor yang dialami mahasiswa akan berdampak dalam kondisi stres, 
yang sangat mempengaruhi terhadap proses belajar mahasiswa, apalagi jika belum 
bisa beradaptasi. Kondisi ini mengakibatkan berkurangnya kemampuan 
mahasiswa dalam mempelajari dan memahami materi-materi perkuliahan yang 
telah diberikan atau yang akan diterimanya, sehingga akan berpengaruh pada 
prestasi mereka, yang dapat diobservasi pada hasil akhir studi prestasi pada 
semester akhir. Dalam perkembangannya dampak stres tidak hanya mengenai 
gangguan fungsional hingga kelainan organ tubuh, tetapi juga berdampak pada 
kejiwaan (psikologis) misalnya kecemasan dan depresi (Maramis, 1999).  
Cara belajar merupakan faktor internal (faktor dari dalam diri) yang 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar mahasiswa. Cara belajar yang tidak 
efisien akan mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai mahasiswa kurang 
  
 
 
optimal, yang dapat diketahui dengan indikator pencapaian IP (Indeks Prestasi) 
yang tidak memuaskan (Slameto, 2003). Apabila hal ini berlanjut maka 
mahasiswa dapat jatuh dalam kondisi frustasi yang dapat berlanjut drop out. 
Dampak lebih jauh yang ditimbulkan akibat kondisi frustasi mahasiswa adalah 
tujuan institusi untuk menciptakan lulusan kebidanan yang bermutu tidak akan 
tercapai. 
 Menurut Vincent sebagaimana dikutip Sunaryo (2004) stres adalah 
gangguan pada tubuh dan pikiran yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan 
kehidupan, yang dipengaruhi baik oleh lingkungan maupun penampilan individu 
di dalam lingkungan tersebut. Stres merupakan manifestasi dari munculnya suatu 
stresor, dampak dari stresor bergantung pada sifat stresor, jumlah stresor, lama 
pemajanan terhadap stresor, pengalaman masa lalu, tingkat perkembangan. 
Seseorang dapat jatuh pada kondisi stres dimulai dari tahap pertama ( paling 
ringan ), tahap kedua, tahap ketiga, tahap keempat, tahap kelima, tahap keenam    
(paling berat) ( Dadang Hawari, 2001). Untuk menghadapi berbagai stresor 
diperlukan mekanisme koping yang efektif. Koping adalah cara yang dilakukan 
individu dalam menyelesaikan masalah, menyesuaikan diri dengan perubahan, 
respon terhadap situasi yang mengancam. Upaya yang dilakukan dapat berupa 
perubahan cara berpikir  (kognitif ) serta perubahan perilaku, yang bertujuan 
untuk menyelesaikan masalah atau stres yang dihadapi ( Dadang Hawari, 2001). 
Koping yang efektif akan menghasilkan adaptasi yaitu tidak sampai jatuh pada 
kondisi stres, yang dapat diidentifikasikan melalui respon, manifestasi ( tanda dan 
gejala ) dan pernyataan seseorang dalam wawancara (Putra, 2003).  
  
 
 
Selain itu dengan cara belajar yang efisien yang meliputi aspek 
diantaranya persiapan belajar yang matang dengan berkonsentrasi sebelum dan 
pada saat belajar , cara mengikuti perkuliahan yang aktif, aktifitas belajar 
mahasiswa yang rutin dengan segera mempelajari kembali bahan yag telah 
diterima, membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedang dipelajari dan 
berusaha menguasai dengan sebaik – baiknya, mencoba menyelesaikan dan 
melatih mengerjakan soal, pola belajar yang efisien serta cara mengikuti ujian 
yang teliti dan serius.(Slameto, 2003). Dengan cara tersebut diharapkan dapat 
lebih bisa memahami materi yang diterima dan perubahan yang terjadi karena 
proses belajar akan bertahan lama atau bersifat permanent dan memungkinkan 
mencapai prestasi lebih tinggi. Selain itu perubahan lingkungan yang kondusif 
untuk proses belajar serta dukungan yang kuat dari keluarga juga sangat 
membantu mengurangi stresor.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti berusaha mengetahui apakah 
ada pengaruh antara stresor dan cara belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Program Studi D III Kebidanan semester VI STIKES Muhammadiyah Lamongan 
tahun 2009/2010. 
B. Pembatasan Masalah 
Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa, sehingga 
penelitian ini dibatasi pada pengaruh faktor stresor dan cara belajar terhadap 
prestasi belajar mahasiswa. 
 
 
  
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
1. Apakah ada pengaruh yang signifikan stresor terhadap prestasi belajar pada 
mahasiswa program studi D III kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan tahun 2010 ? 
2. Apakah ada pengaruh yang signifikan cara belajar terhadap prestasi belajar 
pada mahasiswa program studi D III kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan tahun 2010 ? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan stresor dan cara belajar terhadap 
prestasi belajar pada mahasiswa program studi D III kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan tahun 2010? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari penelitian yaitu : 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh stresor dan cara belajar terhadap prestasi belajar 
mahasiswa program studi D III kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
tahun 2010.. 
2. Tujuan Khusus 
a. Menganalisis pengaruh signifikan antara stresor terhadap prestasi belajar 
mahasiswa program studi D III kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan tahun 2009/2010. 
  
 
 
b. Menganalisis pengaruh signifikan antara cara belajar terhadap prestasi 
belajar mahasiswa program studi D III kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan tahun 2009/2010. 
c. Menganalisis pengaruh signifikan antara stresor dan cara belajar terhadap 
prestasi belajar mahasiswa program studi D III kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan tahun 2009/2010. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini memberikan suatu wacana ilmiah yang menjelaskan 
tentang pengaruh stresor dan cara belajar dengan prestasi belajar pada 
mahasiswa program studi D III kebidanan. 
2. Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada institusi untuk dapat 
mengurangi atau menurunkan stresor pada mahasiswa program studi D III 
kebidanan. 
b. Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada institusi bahwa 
pentingnya lingkungan belajar yang kondusif, mendukung proses belajar 
bagi mahasiswa program studi D III kebidanan. 
c. Sebagai bahan masukan pada institusi untuk meningkatkan penerapan 
strategi belajar yang baik bagi mahasiswa sehingga bisa meningkatkan 
prestasi belajar mahasiswa program studi D III kebidanan. 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A Konsep Dasar Stresor 
a. Pengertian Stresor 
Stresor adalah stimulus dari lingkungan yang datang terus – menerus 
selama manusia hidup yang memerlukan proses penyesuaian atau adaptasi 
(Sunaryo, 2004). 
b. Macam – Macam Stresor 
1) Stresor psikososial 
Stresor psikososial adalah setiap keadaan atau peristiwa yang 
menyebabkan perubahan dalam kehidupan seseorang; sehingga orang 
tersebut terpaksa mengadakan adaptasi atau penyesuaian diri untuk 
menanggulanginya (Dadang Hawari,2001). Apabila seseorang yang 
menerima stresor ini tidak mampu melakukan adaptasi dan mengatasi stresor 
tersebut, sehingga timbul keluhan-keluhan yaitu stres. Dari sekian banyak 
jenis stresor psikososial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, para pakar 
memberikan beberapa contoh antara lain : 
(1) Perkawinan : Salah satu faktor yang menyebabkan krisis perkawinan 
adalah tidak diamalkannya kehidupan religius dalam rumah tangga. 
(2) Problema orang tua : Menjadi orang tua pada zaman sekarang ini tidak 
semudah seperti zaman dahulu hal ini disebabkan karena tatanan sosial 
dan ekonomi sudah jauh berbeda. 
  
(3) Hubungan interpersonal (Antar pribadi) 
(4) Hubungan antar sesama  (perorangan/individual) yang tidak baik dapat 
merupakan sumber stres. 
(5) Pekerjaan : Kehilangan pekerjaan (PHK, Pensiun) yang berakibat pada 
pengangguran akan berdampak pada gangguan kesehatan bahkan bisa 
sampai pada kematian. 
(6) Lingkungan hidup : Kondisi lingkungan hidup yang buruk besar 
pengaruhnya bagi kesehatan seseorang.  
(7) Keuangan : Masalah keuangan dalam kehidupan sehari-hari ternyata 
merupakan salah satu stresor utama. 
(8) Hukum :Keterlibatan seseorang dalam masalah hukum dapat merupakan 
sumber stres. 
(9) Perkembangan : Tahapan perkembangan baik fisik maupun mental 
seseorang (siklus kehidupan). Misalnya menopause, masa remaja, masa 
dewasa, usia lanjut dan lain sebagainya. 
(10) Faktor keluarga : Anak dan remaja dapat pula mengalami stres yang 
disebabkan karena kondisi keluarga yang tidak harmonis.  
2) Stresor Fisik 
(1) Penyakit fisik dan cidera :Berbagai penyakit fisik terutama yang kronis 
dan atau cidera yang mengakibatkan invaliditas dapat menyebabkan 
stres pada diri seseorang, sebagai contoh misalnya penyakit jantung, 
paru-paru, stroke kanker, HIV/AIDS dan lain sebagainya. 
(2) Trauma : Seseorang yang mengalami bencana alam, kecelakaan 
  
tranportasi, kebakaran, kerusuhan, peperangan, kekerasan, penculikan, 
perampokan, perkosaan, kehamilan diluar nikah dan lain sebagainya. 
c. Dampak Stresor 
Dampak dari stresor pada setiap individu bisa berbeda. Hal ini 
bergantung pada beberapa faktor (Walter, 2001) meliputi : 
a. Sifat stresor 
b. Jumlah stresor pada saat yang bersamaan 
c. Lama pemajanan terhadap stresor 
d. Pengalaman masa lalu 
e. Tingkat perkembangan 
B Konsep Dasar Stres  
a. Pengertian Stres  
Stres (Walter, 2001) adalah respon tubuh yang sifatnya non spesifik 
terhadap setiap tuntutan beban atasnya. Menurut Vincent, sebagaimana dikutip 
Sunaryo (2004) bahwa yang dimaksud stres adalah gangguan pada tubuh dan 
pikiran yang disebabkan oleh perubahan dan tuntutan kehidupan, yang 
dipengaruhi baik oleh lingkungan maupun penampilan individu didalam 
lingkungan tersebut. 
b. Macam-Macam Stres 
Menurut Dadang Hawari (2001) kondisi stres seseorang dapat 
dikelompokkan menjadi  dua macam : 
a) Kondisi eustres (tidak stres) ; Seseorang yang dapat mengatasi stres dan 
tidak ada gangguan pada fungsi organ tubuh. 
  
b) Kondisi distres (stres) ;  Pada saat seseorang menghadapi stresor terjadi 
gangguan pada satu atau lebih organ tubuh sehingga seseorang tersebut 
tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 
c. Tahapan Stres 
Menurut Robert J. Van Amberg (1979), sebagaimana dikemukakan oleh 
Dadang Hawari (2001) bahwa tahapan stres sebagai berikut : 
a) Stres tahap pertama (paling ringan), yaitu stres yang disertai perasaan nafsu 
bekerja yang besar dan berlebihan, mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa 
memperhitungkan tenaga yang dimiliki dan penglihatan menjadi tajam. 
b) Stres tahap kedua, yaitu stres yang disertai keluhan, seperti bangun pagi 
tidak segar atau letih, lekas capek pada saat menjelang sore, lekas lelah 
sesudah makan, tidak dapat rileks, lambung atau perut tidak nyaman (bowel 
discomfort), jantung berdebar, otot tengkuk dan punggung tegang. Hal 
tersebut karena cadangan tenaga tidak memadai. 
c) Stres tahap ketiga, yaitu tahapan stres dengan keluhan, seperti defekasi 
tidak teratur (kadang-kadang diare), otot semakin tegang, emosional, 
insomnia, mudah terjaga dan sulit tidur kembali (middle insomnia), bangun 
terlalu pagi dan sulit tidur kembali (late insomnia), koordinasi tubuh 
terganggu dan seperti akan jatuh pingsan. 
d) Stres tahap keempat, yaitu tahapan stres dengan keluhan, seperti tidak 
mampu bekerja sepanjang hari (loyo), aktivitas pekerjaan terasa sulit dan 
menjenuhkan, respon tidak adekuat, kegiatan rutin terganggu, gangguan 
pola tidur, sering menolak ajakan, konsentrasi dan daya ingat menurun, 
  
serta timbul ketakuan dan kecemasan. 
e) Stres tahap kelima, yaitu tahapan stres yang ditandai dengan kelelahan fisik 
dan mental (Physical and psychological exhaustion), ketidakmampuan 
menyelesaikan pekerjaan yang sederhana dan ringan, gangguan pencernaan 
berat, meningkatnya rasa takut dan cemas, bingung dan panik. 
f) Stres tahap keenam (paling berat), yaitu tahapan stres dengan tanda-tanda, 
seperti jantung berdebar keras, sesak napas, badan gemetar, dingin dan 
banyak keluar keringat, loyo, serta pingsan atau collaps. 
d. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Stres 
Menurut Sunaryo (2004), beberapa faktor yang mempengaruhi stres 
individu adalah : 
a) Faktor biologis :  herediter, kontitusi tubuh, kondisi fisik, neurofisiologik, 
neurohormonal 
b) Faktor psikoedukatif : kepribadian, pengalaman, kondisi lingkungan. 
e. Dampak Stres 
Dalam perkembangannya dampak stres tidak hanya mengenai gangguan 
fungsional hingga kelainan organ tubuh, tetapi juga berdampak pada bidang 
kejiwaaan (psikologik/psikiatri) misalnya kecemasan dan atau depresi. Tidak 
semua bentuk stres itu mempunyai konotasi negatif, cukup banyak yang 
bersifat positif, misalnya promosi jabatan. Jabatan yang lebih tinggi 
memerlukan tanggung jawab yang lebih berat merupakan tantangan bagi yang 
bersangkutan dan bila ia sanggup menjalankan beban tugas jabatan yang baru 
ini dengan baik tanpa ada keluhan baik fisik maupun mental serta merasa 
  
senang, maka ia dikatakan tidak mengalami stres melainkan disebut eustres. 
C Konsep Dasar Koping 
a. Pengertian Koping 
Koping adalah cara yang dilakukan individu dalam menyelesaikan 
masalah, menyesuaikan diri dengan perubahan, respon terhadap situasi yang 
mengancam. Upaya individu dapat berupa perubahan cara berpikir (kognitif), 
perubahan perilaku atau perubahan lingkungan yang bertujuan untuk 
menyelesaikan masalah atau stres yang dihadapi. Koping yang efektif akan 
menghasilkan adaptasi. Koping dapat diidentifikasi melalui respon, manifestasi 
(tanda dan gejala) dan pernyataan klien dalam wawancara. Koping dapat dikaji 
melalui berbagai aspek yaitu reaksi fisiologis dan reaksi psiko-sosial serta 
reaksi yang berorientasi pada penyelesaian masalah. Koping ini melibatkan 
proses kognitif, afektif dan psikomotor yang meliputi: 
a) Berbicara dengan orang lain (teman, anggota keluarga, petugas kesehatan) 
tentang masalahnya dan mencari jalan keluar dari informasi orang lain. 
b) Mencari tahu lebih banyak tentang situasi yang dihadapi melalui buku, 
media massa atau orang yang ahli. 
c) Behubungan dengan kekuatan supranatural. Melakukan kegiatan ibadah 
yang teratur, percaya diri bertambah dan pandangan positif berkembang. 
d) Melakukan latihan penanganan stres, misalnya latihan pernapasan, 
meditasi, visualisasi, stop berpikir. 
e) Membuat berbagai alternatif tindakan dalam menangani situasi. 
f) Belajar dari pengalaman yang lalu. Tidak mengulang kegagalan yang sama 
  
b. Cara Mengendalikan Stres 
Kiat mengendalikan stres menurut Grant Brecht (2000) sebagaimana 
dikemukakan Sunaryo (2004), sebagai berikut : 
1) Sikap, keyakinan dan pikiran kita harus positif, fleksibel, rasional dan 
adaptif terhadap orang lain. Artinya jangan terlebih dahulu menyalahkan 
orang lain sebelum introspeksi diri dengan pengendalian internal. 
a. Kendalikan faktor-faktor penyebab stres dengan jalan : Kemampuan 
menyadari (awareness skills, kemampuan menerima (aceptance skills), 
kemampuan untuk menghadapi (coping skills), kemampuan untuk 
bertindak (action skills). 
b. Perhatikan diri anda, proses interpersonal dan interaktif, serta lingkungan 
anda. 
c. Kembangkan sikap efisien 
d. Relaksasi 
e. Visualisasi ( angan-angan terarah ). 
f. Circuit breaker dan koridor stres. 
g. Teknik singkat untuk menghilangkan stres, misalnya melakukan 
pernapasan dalam, mandi santai dalam bak, tertawa, pijat, membaca, 
kecanduan positif (melakukan yang disukai secara teratur), istirahat 
teratur dan ngobrol. 
c. Mekanisme Pertahanan Ego 
Menurut Wolf, dkk seperti dikemukakan oleh Sri Kesmiarti dan 
Desminiarti (1990),” Mekanisme pertahanan diri adalah proses tidak sadar 
  
yang dipakai untuk melindungi diri dari kecemasan (ansietas)”. Sedangkan 
menurut Maramis (1990),”Mekanisme pertahanan ego adalah reaksi 
individu terhadap stres yang mengancam perasaan, kemampuan dan harga 
diri individu”. Menurut Soeharto Heerdjan (1979) macam-macam 
mekanisme pertahanan ego secara garis besar dibagi menjadi tiga kategori, 
yaitu : 
(1) Mekanisme pengingkaran (Negasi mechanism) 
(2) Mekanisme pelarian (Escape mechanism) 
(3) Mekanisme substitusi (Subtitution mechanism) 
D Konsep Dasar Adaptasi 
a. Pengertian Adaptasi 
W.A. Gerungan (1996) menyebutkan bahwa “Penyesuaian diri adalah 
mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah 
lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan diri)”. Mengubah diri sesuai 
dengan keadaan lingkungan sifatnya pasif (autoplastis), misalnya mahasiswa 
baru harus dapat menyesuaikan diri dengan norma dan nilai yang ada dalam 
tempat tinggal yang baru ditempati. Sebaliknya, apabila individu berusaha 
untuk mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan diri, sifatnya adalah aktif 
(alloplastis),misalnya mahasiswa ingin merubah perilaku penghuni asrama 
yang lain untuk mencegah dengan perilaku mencuci tangan sebelum makan. 
Adaptasi merupakan pertahanan yang didapat sejak lahir atau diperoleh 
karena belajar dari pengalaman untuk mengatasi stres. Adaptasi merupakan 
hasil akhir dari upaya koping. Beradaptasi mendapatkan persepsi, perilaku dan 
  
lingkungan yang berubah sehingga tercapai keseimbangan.  
b. Jenis Adaptasi 
Menurut Maramis (1994) adaptasi dapat dicapai melalui berbagai aspek 
atau jenis adaptasi, meliputi : 
a. Adaptasi fisiologis adalah respon terhadap kebutuhan dan usaha yang 
berhasil, bisa terjadi secara lokal atau umum, misalnya ; meningkatnya 
kekuatan otot dengan latihan yang lama, seseorang yang mampu mengatasi 
stres, tangannya tidak berkeringat dan tidak gemetar, serta wajahnya tidak 
pucat. 
b. Adaptasi psiko-sosial termasuk sikap dan perilaku, misalnya ; strategi 
koping, pola hidup, keyakinan. 
  Menurut Sunaryo (2004) bisa terjadi secara : Sadar ; individu 
mencoba memecahkan/menyesuaikan diri dengan masalah. Tidak sadar ; 
menggunakan mekanisme pertahanan diri (defence mechanism). Menggunakan 
gejala fisik (konversi) atau psikofisiologik / psikosomatik 
c. Tujuan Adaptasi 
a) Menghadapi tuntutan keadaan secara sadar. 
b) Menghadapi tuntutan keadaan secara realistic. 
c) Menghadapi tuntutan keadaan secara objektif. 
d) Menghadapi tuntutan keadaan secara rasional. 
e) Cara yang ditempuh dapat bersifat terbuka atau tertutup, antara lain : 
f) Menghadapi tuntutan secara frontal (terang-terangan) 
g) Regresi (menarik diri) atau tidak mau tahu sama sekali. 
  
h) Kompromi (kesepakatan). 
E Konsep Dasar Belajar  
a. Pengertian Belajar  
Menurut Slameto (2003) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Sedangkan Skinner menyatakan belajar adalah suatu proses 
adaptasi dan penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. 
 Dengan demikian belajar merupakan kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis 
dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar pada siswa baik di 
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 
b. Ciri – Ciri Belajar 
Menurut Djamarah (2002) ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam 
pengertian belajar meliputi: 
a. Perubahan yang terjadi secara sadar 
Berarti seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu 
atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu 
perubahan dalam dirinya. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara terus 
menerus dan  tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan 
  
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi proses belajar berikutnya. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk 
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
d. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau 
permanen. Misalnya kecakapan yang dimiliki seseorang akan terus 
berkembang kalau terus dipergunakan atau dilatih. 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan tingkah laku ini terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. 
Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar 
disadari. Misalnya belajar mengetik. 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar 
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku secara menyeluruh dalam 
sikap, keterampilan, pengetahuan. 
c. Prinsip – Prinsip Belajar 
Menurut Slameto (2003), prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: 
b) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar 
1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan berpartisipasi aktif 
2) Belajar harus dapat menimbulakan reinforcement dan motivasi yang 
kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 
3) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat 
  
mengembangkan kemampuan bereksplorasi dan belajar dengan efektif. 
4) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya. 
c)  Sesuai hakekat belajar 
1) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap menurut 
perkembangannya. 
2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery. 
3) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang 
satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian 
yang diharapkan. 
d)  Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari 
1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, 
penyajian yang sederhana sehingga siswa mudah menangkap 
pengertiannya. 
2) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 
dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya. 
e) Syarat keberhasilan belajar 
1) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar 
dengan tenang. 
2) Repetisi dalam proses belajar perlu pengulangan berkali-kali agar 
pengertian/keterampilan sikap itu mendalam pada siswa. 
Prinsip Belajar Efektif 
a. Belajar harus mempunyai tujuan yang jelas dan terarah. 
b. Tujuan belajar merupakan kebutuhan bukan paksaan orang lain. 
  
c. Belajar harus disertai niat, hasrat, dan kemauan yang kuat untuk mencapai 
tujuan. 
d. Dalam mencapai tujuan belajar, pasti akan menghadapi bermacam-macam 
hambatan atau kendala sehingga perlu ketekunan berusaha. 
e. Bukti bahwa seseorang sudah belajar ditandai adanya perubahan perilaku 
dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak  mengerti menjadi mengerti. 
f. Belajar akan memperoleh civil effect, disamping dari tujuan pokok. 
g. Belajar adalah proses aktif sehingga perlu interaksi antara individu dan 
lingkungan. 
h. Belajar akan lebih berhasil apabila berbuat atau melakukan sesuatu 
(Learning by doing). 
i. Belajar harus mencakup aspek knowledge, affective, dan psychomotor. 
j. Belajar perlu ada bimbingan dan bantuan orang lain. 
k. Belajar perlu “insight” atau “tilikan” atau pemahaman tentang hal-hal yang 
dipelajari sehingga diperoleh pengertian. 
l. Belajar merupakan latihan dan ulangan agar sesuatu yang dipelajari dapat 
dikuasai. 
m. Belajar dapat dikatakan berhasil apabila dapat menerapkan dalam bidang 
praktik sehari-hari. 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 
Menurut Sunaryo (2004) terdapat tiga persoalan yang fundamental dalam 
setiap kegiatan belajar. Kegiatan adalah suatu sistem yang terdiri dari input, 
proses dan output. 
  
a. Input, merupakan subyek belajar, sasaran belajar atau individu itu sendiri 
yang memiliki latar belakang bermacam-macam. 
b. Proses, didalam proses belajar terjadi interaksi timbal balik dari berbagai 
faktor, yaitu ; subyek belajar (peserta didik), pengajar atau fasilitator (guru 
dosen atau pembimbing), metode, alat bantu belajar mengajar (ABBM) dan 
materi atau bahan yang dipelajari. 
c. Output, keluaran berupa hasil belajar yang terdiri kemampuan baru atau 
perubahan dari pada diri subyek belajar, tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
dapat menjadi dapat dan dari tidak terampil menjadi terampil. 
Menurut Notoatmodjo (1997) sesuai pendapat J. Guilbert bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi proses belajar meliputi : 
a. Materi yang dipelajari ; Materi disini adalah bahan pelajaran yang 
digunakan untuk membentuk sikap, memberikan keterampilan atau 
pengetahuan. Materi untuk ketiga aspek tersebut substansinya akan 
berbeda. 
b. Lingkungan ; Terdiri dari faktor fisik (suhu, cuaca, kondisi tempat belajar, 
ventilasi, penerangan dan kursi belajar) dan faktor sosial (manusia dengan 
segala interaksinya, status, dan kedudukannya). Kondisi dan situasi belajar 
mengajar yang perlu diperhatikan adalah kondisi fisik belajar – mengajar      
(Ahmad, 1991). Lingkungan fisik meliputi ; Ruangan tempat 
berlangsungnya proses belajar mengajar, pengaturan tempat duduk, 
ventilasi dan pengaturan cahaya. 
c. Instrumental ; terdiri dari perangkat keras/hardware (perlengkapan belajar 
  
dan alat bantu belajar mengajar) dan perangkat lunak/software (kurikulum, 
fasilitator dan metode belajar). 
d. Kondisi individu atau subyek belajar ; Terdiri dari kondisi fisiologis 
(keadaan fisik, panca indera, kekurangan gizi dan kesehatan) dan kondisi 
psikologis (intelegensi, bakat, sikap, daya kreativitas, persepsi, daya 
tangkap, ingatan, dan motivasi). 
4.1 Faktor internal 
a)  Faktor fisiologis 
1)  Kematangan fisik ; Fisik yang sudah matang atau siap untuk belajar 
akan mempermudah dan memperlancar proses belajar atau 
sebaliknya. 
2)  Keadaan indera ; Keadaan indera yang sehat atau normal, terutama 
penglihatan dan pendengaran akan memperlancar dan mendukung 
proses belajar atau sebaliknya. 
3) Keadaan kesehatan ; Kondisi badan yang tidak sehat termasuk 
kecacatan ataupun kelemahan, misalnya : kurang gizi, sakit-sakitan, 
kurang vitamin, gangguan bicara atau cacat badan lain, akan 
menjadi kendala dan menghambat proses belajar atau sebaliknya. 
b)  Faktor psikologis 
1) Intelegensia ; Kemampuan umum yang terdiri dari kemampuan 
untuk menghadapi dan menyesuaikan diri ke dalam situasi yang 
baru, menggunakan konsep yang abstrak, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya secara cepat dan efektif ( Slameto, 2003 ). 
  
2)  Perhatian ; Pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek  
(Sumadi Surya Brata, 1995 ) 
3)  Minat ; Kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa 
tertarik pada hal tertentu dan merasa senang berkecimpung 
didalamnya. 
4) Bakat ; Menurut Hilgrad adalah “The capacity to learn” atau 
kemampuan untuk belajar ( Slameto, 2003) 
5) Kematangan; Suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan dan 
perkembangan seseorang dimana organ-organ tubuhnya sudah siap 
untuk melaksanakan sesuatu. 
6) Motivasi berasal dari kata motif yang berarti daya yang dimiliki 
seseorang yang mendorong individu tersebut untuk melakukan 
sesuatu. 
7) Kreativitas ; Individu yang memiliki kreativitas ada usaha untuk 
memperbaiki kegagalan sehingga akan merasa aman bila 
menghadapi pelajaran (Sunaryo, 2004). 
4.2 Faktor Eksternal 
Menurut Sunaryo (2004) faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal 
dari luar diri individu, terdiri dari ;  
a)  Faktor sosial, yaitu faktor manusia lain yang berada diluar diri subyek 
yang sedang belajar. 
1) Orang tua ; Orang tua yang mampu  mendidik dengan baik, 
mampu berkomunikasi dengan baik, penuh perhatian terhadap 
  
anak, tahu kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi anak dan 
mampu menciptakan hubungan baik dengan anak-anaknya, akan 
berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar anak tersebut 
atau sebaliknya. 
2) Manusia yang hadir ; Manusia yang hadir pada saat seseorang 
sedang belajar dapat mengganggu proses belajar, misalnya : 
Suasana rumah yang gaduh, sekitar kelas banyak anak bermain, 
atau suasana sekitar ruang kelas yang berisik. 
3) Bukan manusia yang hadir ; Dapat berupa film, video, VCD, atau 
kaset yang diputar sehingga dapat mengganggu individu yang 
sedang belajar. 
b)  Faktor non-sosial 
Alat Bantu belajar mengajar (ABBM) yang lengkap akan membantu 
proses belajar atau sebaliknya. Metode belajar yang memadai akan 
membantu proses belajar atau sebaliknya. Faktor udara, cuaca, waktu, 
tempat, sarana dan prasarana dapat mempengaruhi proses belajar. 
c)  Faktor sekolah 
Kurikulum, program pengajaran, sarana dan fasilitas belajar, tenaga 
pengajar, interaksi antar pelajar 
F Konsep Dasar Cara belajar 
1. Pengertian Cara Belajar 
Cara belajar pada dasarnya merupakan satu cara atau strategi belajar yang 
diterapkan siswa, hal ini sesuai dengan pendapat The Liang Gie (1987) dalam 
  
Hamalik (2002) yang mengemukakan bahwa cara belajar adalah rangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan dalam usaha belajarnya. Secara lebih jelas 
mengemukakan bahwa cara belajar adalah kegiatan – kegiatan yang 
dilaksanakan sesuai dengan situasi belajarnya, misalnya kegiatan – kegiatan 
dalam mengikuti pelajaran, menghadapi ulangan atau ujian dan sebagainya. 
2. Aspek – Aspek cara belajar 
Menurut Sunaryo (2004), aspek – aspek dalam cara belajar yaitu : 
1) Persiapan belajar siswa 
 Dengan persiapan sebaik – baiknya maka kegiatan / pekerjaan akan 
dapat dilaksanakan dengan baik sehingga akan memperoleh keberhasilan. 
Demikian pula halnya dengan belajar, beberapa persiapan yang perlu 
dilakukan adalah : 
(1) Persiapan mental 
Persiapan mental yang dimaksud adalah bahwa tekad untuk belajar 
benar – benar sudah siap. Menurut gie (1987) persiapan mental 
merupakan upaya menumbuhkan sikap mental yang diperlukan dalam 
belajar. Lebih lanjut dijelaskan bahwa persiapan mental yang perlu 
dilakukan adalah : 
a. Memahami arti atau tujuan belajar 
b. Kepercayaan pada diri sendiri 
c. Keuletan 
d. Minat terhadap pelajaran 
(2) Persiapan sarana 
  
a. Ruang belajar   
Ruang belajar mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
menentukan hasil belajar seseorang. Persyaratan yang diperlukan 
untuk ruang belajar adalah : bebas dari gangguan, sirkulasi dan suhu 
udara yang baik, penerangan yang memadai. 
b. Perlengkapan Belajar 
Perabot belajar seperti meja, kursi dan rak buku, buku pelajaran, 
buku catatan, alat – alat tulis 
2) Cara mengikuti pelajaran 
Langkah – langkah dalam mengikuti pelajaran yang perlu dilakukan 
adalah melakukan persiapan – persiapan dengan mempelajari materi – 
materi yang akan dibahas dan meninjau kembali materi sebelumnya, 
bersikap aktif selama kegiatan belajar sampai KBM berakhir. Menurut 
Hamalik (1983) langkah – langkah atau cara mengikuti pelajaran yang baik 
adalah : 
a. Persiapan, yang harus dilakukan adalah mempelajari bahan pelajaran 
yang sebelumnya diajarkan, mempelajari bahan yang akan dibahas dan 
merumuskan pertanyaan tentang materi atau bahan pelajaran yang 
belum dipahami. 
b. Aktivitas selama mengikuti pelajaran, hal yang perlu diperhatikan 
selama mengikuti pelajaran antara lain kehadiran, konsentrasi, catatan 
pelajaran dan partisipasi terhadap belajar. 
c. Memantapkan hasil belajar, Suryabrata (1989) mengemukakan bahwa 
  
untuk memantapkan hasil belajar belajar maka harus membaca kembali 
catatan pelajaran. 
3) Aktivitas Belajar Mandiri 
Bentuk aktivas belajar mandiri yang dilakukan siswa dapat berupa kegiatan 
– kegiatan belajar yang dilakukan sendiri ataupun kegiatan belajar yang 
dilakukan secara berkelompok 
a. Aktivitas belajar sendiri 
Yang dapat dilakukan berupa membaca bahan – bahan pelajaran dari 
berbagai sumber informasi selain buku – buku pelajaran, membuat 
ringkasan bahan – bahan pelajaran yang telah dipelajari, menghafalkan 
bahan – bahan pelajaran, mengejakan latihan soal dan lain sebagainya. 
b. Aktivitas belajar kelompok 
Adapun yang dapat dilakukan dalam belajar antara lain, mendiskusikan 
bahan – bahan pelajaran yang belum dimengerti, membahas 
penyelesaian soal – soal yang sulit dan saling bertanya jawab untuk 
memperdalam penguasaan bahan – bahan pelajaran. 
4) Pola belajar siswa 
Pola belajar adalah cara siswa melaksanakan suatu kegiatan belajar yaitu 
bagaimana siswa mengatur dan melaksanakan kegiatan – kegiatan 
belajarnya. Pola belajar siswa menunjukkan apakah siswa membuat 
perencanaan belajar, bagaimana mereka melaksanakan dan menilai 
kegiatan belajarnya. 
5) Cara siswa mengikuti ujian 
  
Agar mendapatkan hasil yang baik dalam ulangan harian maupun ulangan 
semester sabagai modal utama adalah penguasaan materi – materi pelajaran 
yang baik. Oleh karena itu sejak awal siswa harus mempersiapkan diri 
sebaik – baiknya. Beberapa hal yang harus diperhatikan agar mendapatkan 
hasil baik dalam ulangan adalah : 
a. Persiapan menghadapi ulangan : kegiatan belajar untuk menghadapi 
ulangan dan mempelajari / menguasai materi ulangan materi ulangan 
serta mempersiapkan perlengkapan ulangan seperti alat – alat tulis. 
b. Saat ulangan berlangsung : harus benar – benar memahami soal, 
tenang, mengerjakan dari hal yang termudah dan meneliti setelah 
selesai 
c. Setelah ulangan selesai; Hamalik (1983) mengemukakan yang perlu 
dilakukan setelah ulangan berakhir adalah memeriksa kembali jawaban 
– jawaban yang dibuat dalam ulangan. 
3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Cara Belajar 
Menurut Tu’u (2004), ada beberapa faktor yang mempengaruhi cara belajar, 
yaitu: 
a. Faktor Internal 
1)  Waktu belajar dan frekuensi belajar setiap hari 
Waktu belajar yang buruk seperti belajar jika ada ulangan saja dengan 
sistem kebut semalam tidak efektif dan tidak memberikan hasil yang 
baik. Frekuensi belajar yang baik adalah selalu rutin setiap hari. Belajar 
di rumah walaupun sedikit waktunya, tetapi rutin akan lebih baik 
  
dibandingkan dengan waktu belajar semalam namum hanya satu kali 
pada saat ujian. 
2)  Cara mempelajari bahan pelajaran 
Dalam belajar siswa harus dapat memilih metode yang sesuai dengan 
materi yang akan dipelajari. Jika penggunaan metode belajar salah 
maka hasil yang akan dicapai akan kurang maksimal.  
3)  Cara mengerjakan tugas 
Dalam  mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru akan memudahkan 
dalam memahami maksud dari soal yang ada. Siswa yang pandai 
biasanya akan lebih mudah menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru dibandingkan dengan anak yang kurang pandai. Kecerobohan 
dalam menyelesaikan tugas akan berakibat sangat fatal, maka untuk 
memudahkan dalam memahami suatu permasalahan harus secara teliti 
dan hati-hati 
b. Faktor eksterna 
1.  Lingkungan keluarga 
Perjumpaan dan interaksi anggota keluarga sangat besar pengaruhnya 
bagi perilaku dan prestasi seseorang. Kondisi yang harmonis dalam 
keluarga dapat memberi stimulus dan respon yang baik dari anak 
sehingga perilaku dan prestasinya menjadi baik Sebaliknya jika 
keluarga tidak harmonis atau broken home akan berdampak negatif 
bagi perkembangan siswa, perilaku dan prestasi cenderung terhambat 
dan akan muncul masalah-masalah dalam perilaku dan prestasinya 
  
(Tu’u 2004) 
a.   Suasana rumah 
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian yang 
sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. 
Agar anak dapat belajar dengan baik perlu diciptakan suasana runah 
yang tenang dan tenteram selain anak betah tinggal di rumah, anak 
juga dapat belajar dengan baik (Slameto, 2003) 
b. Fasilitas belajar 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 
pokoknya yaitu makanan, pakaian, tempat tinggal dan kesehatan, 
juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, 
kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain-lain. 
Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 
cukup uang. Dengan begitu anak akan merasa tenang dan nyaman 
karena semua kebutuhannya dapat terpenuhi, sehingga dapat 
berkonsentrasi penuh dalam belajarnya (Slameto,2003). 
c.  Dorongan orang tua 
Orang tua harus dapat menciptakan kondisi harmonis dalam 
keluarga dan memberi dorongan pada siswa di sekolah atau bisa 
juga dengan penghargaan yang diberikan atas prestasi yang didapat 
siswa, sebagai pemacu siswa untuk belajar agar mendapatkan 
prestasi belajar yang baik di sekolah 
  
2.  Lingkungan sekolah 
Apabila sekolah dapat menciptakan hubungan dan komunikasi yang 
baik, menggunakan metode pembelajaran yang aktif-interaktif, 
mencukupi sarana penunjang pembelajaran, menciptakan suasana tertib 
dan disiplin, akan dapat mendorong siswa saling berkompetisi dalam 
pembelajaran, yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. (Tu’u, 2004). 
a.  Guru 
Setiap guru memiliki kepribadian masing-masing dan kepribadian 
tersebut diakui sebagai aspek yang tidak dapat dikesampingkan dari 
kerangka keberhasilan belajar mengajar. Dari kepribadian tersebut 
mempengaruhi pola kepemimpinan guru ketika melaksanakan tugas 
di kelas. 
1)  Cara mengajar guru 
Cara mengajar guru harus sistematis dan jelas disertai variasi-
variasi dalam penyampaiannya sehingga mudah diingat dan 
dipahami siswa.  
2)  Frekuensi pemberian tugas 
Penugasan digunakan untuk mengefektifkan pelajaran yang 
diberikan, menuntut kemandirian siswa dalam belajar dan untuk 
mengetahui pemahaman terhadap materi. 
3)  Kehadiran guru 
Kehadiran guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau hanya 
  
ada anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
4)  Metode penyampaian guru 
Dalam penyampaian materi, guru tidak harus terpaku pada satu 
metode saja, tetapi sebaliknya harus menggunakan metode yang 
bervariasi agar siswa tidak bosan. 
b. Sumber belajar/literatur 
Literatur merupakan sumber materi pembelajaran yang digunakan 
untuk membantu kelancaran belajar. Kurangnya literatur/sumber 
bacaan dalam jumlah kuantitas dan kualitas membuat penyajian 
pembelajaran yang tidak baik 
1)  Jumlah buku wajib 
Buku wajib (pegangan) siswa yang dimiliki dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Tersedianya buku wajib yang 
diperlukan siswa dapat membantu siswa memahami materi 
pelajaran yang diajarkan. Dengan kepemilikan buku wajib siswa 
dapat belajar mengenal banyak hal yang terkait dengan materi 
pelajaran. Materi yang belum dimengerti siswa dari penjelasan 
guru dapat dikaji kembali dalam buku wajib. 
2)   Ketersediaan/kelengkapan buku literatur 
Ketersediaan/kelengkapan buku literatur dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain buku pelajaran yang 
dimiliki siswa, sekolah sebaiknya juga menyediakan sumber-
  
sumber bacaan lain yang dapat memperluas wawasan siswa serta 
dapat menunjang hasil belajar siswa. 
3)   Kepemilikan Lembar Kerja Siswa (LKS)/buku penunjang 
Dengan memiliki LKS dapat  membantu siswa dalam 
memahami materi pelajaran yang diajarkan, sebab siswa yang 
dapat mengerjakan soal-soal di LKS berarti siswa melatih dirinya 
untuk menguasai materi yang diberikan oleh guru. 
c.  Kegiatan ekstrakurikuler 
Keikut sertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler sangat baik 
sebagai sarana penyaluran bakat yang dimiliki, pengembangan 
wawasan serta melatih dari untuk berorganisasi. 
d.  Keadaan (ruang) kelas 
1) Suasana kelas 
Kelas merupakan tempat dimana siswa belajar. Jika tempat 
belajarnya kondusif dan tenang untuk belajar akan memudahkan 
siswa untuk berkonsentrasi. 
2)  Sarana dan prasarana kelas 
Sarana dan prasarana kelas yang lengkap akan memudahkan 
seorang siswa dalam belajar. Sarana dan prasarana pelajaran 
yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran tidak baik, 
terutama pada pelajaran yang bersifat praktek. 
e.  Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 
  
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan 
pelajaran agar siswa menerima,  menguasai dan mengembangkan 
bahan pelajaran itu. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak 
baik terhadap belajar. 
1.  Tingkat kesulitan materi 
Kesulitan dalam belajar adalah ketidakmampuan siswa dalam 
memahami materi pelajaran, hal ini dapat merangsang rasa 
ingin tahu siswa dan membuat siswa aktif dalam belajar untuk 
dapat memahami pelajaran yang semula tidak dipahaminya 
(Darsono, 2000). Kesulitan dalam pelajaran akan menimbulkan 
motivasi dalam diri siswa untuk dapat mengatasi kesulitan 
tersebut. Kesulitan dalam belajar juga merupakan suatu 
tantangan bagi siswa untuk dapat menguasai mata pelajaran 
tersebut dan akan mendapat hasil belajar yang baik. 
2.   Komposisi materi pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan substansi yang akan disampaikan 
dalam kegiatan belajar mengajar. Komposisi materi pelajaran 
yang seimbang akan menimbulkan kemudahan bagi siswa yang 
belajar. 
f.   Waktu sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar. 
Memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh yang 
positif terhadap belajar. 
  
1.  Jam pelajaran 
Memilih jam pelajaran yang tepat akan memberi pengaruh yang 
positif terhadap belajar. Pelajaran yang diberikan pada pagi hari 
lebih baik karena kondisi jasmani masih fit dan pikiran masih 
segar, dibandingkan pada siang hari atau sore hari kondisi 
badannya sudah lelah/lemah sehingga siswa sulit untuk 
berkonsentrasi (Slameto,2003) 
g. Disiplin sekolah 
1.  Frekuensi keterlambatan masuk.  
Bentuk pelanggaran yang kerap terjadi adalah terlambat hadir. 
Kedisiplinan siswa masuk sekolah dengan tepat menunjukkan 
kesiapannya dalam mengikuti pelajaran. Siswa yang telat masuk 
kelas akan ketinggalan materi, belum siap menerima materi 
karena harus menyesuaikan diri dan mengganggu teman lain. 
2.  Ketepatan waktu mengumpulkan tugas 
Ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas menunjukkan 
bahwa siswa tersebut memiliki motivasi yang besar terhadap 
pelajaran dan siswa tersebut mempunyai disiplin yang baik. 
3.  Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat disekitar siswa sangat berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang 
yang tidak terpelajar dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik 
akan berpengaruh pada siswa. Siswa akan tertarik untuk berbuat 
  
seperti yang dilakukan orang-orang di sekitarnya. Akibatnya 
belajarnya terganggu dan bahkan anak akan kehilangan semangat 
untuk belajar karena perhatiannya terpusat kepada pelajaran 
berpindah ke perbuatan-perbuatan yang selalu dilakukan orang-
orang di sekitarnya. 
Sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang yang 
terpelajar yang baik, mereka mendidik dan menyekolahkan 
anaknya, antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa depan 
anaknya, anak juga akan terpengaruh juga ke hal-hal yang 
dilakukan oleh orang-orang di lingkungannya, sehingga akan 
berbuat seperti orang-orang yang ada di lingkungannya. Pengaruh 
itu dapat mendorong semangat siswa untuk belajar lebih giat 
(Slameto,2003). 
a.  Lingkungan masyarakat 
Keadaan lingkungan masyarakat juga sangat penting dalam 
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, 
bangunan rumah, suasana sekitar dan sebagainya 
b.  Kondisi tempat tinggal 
Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri 
dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya 
rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan 
mendorong anak lebih giat belajar. 
 
  
G Pengaruh Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Penilaian baik buruknya usaha belajar yang dilakukan akan tergambar 
dalam bentuk prestasi. Usaha atau cara belajar seseorang akan terlihat dari 
prestasi yang diperoleh oleh siswa tersebut, sehingga prestasi belajar yang baik 
juga dipengaruhi oleh cara belajar yang baik pula. Sedangkan Slameto (2003) 
berpendapat bahwa banyak siswa dan atau mahasiswa gagal atau tidak 
mendapat hasil yang baik dalam belajar karena tidak mengetahui cara – cara 
belajar yang efektif. Semakin baik siswa dalam mengetahui cara belajar yang 
baik pula prestasinya. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hamalik (2001) yaitu 
mengemukakan cara belajar dan kebiasaan belajar yang tepat akan menentukan 
hasil yang memuaskan, sebaliknya cara belajar yang buruk akan memberikan 
hasil yang kurang memuaskan. Dengan memiliki cara belajar yang baik nanti 
akan terasa bahwa setiap usaha belajar selalu memberikan hasil yang sangat 
memuaskan, ilmu yang dipelajari dapat dikuasai sehingga ujian dapat 
dilakukan dengan berhasil. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan secara 
teoritis bahwa ada pengaruh cara belajar terhadap prestasi belajar. Keberhasilan 
studi siswa dipengaruhi oleh cara belajar siswa. Cara belajar yang efisien 
memungkinkan mencapai prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan cara 
belajar yang tidak efisien.  
 
 
 
  
H Konsep Dasar Prestasi Belajar 
1. Pengertian 
Menurut Suharsini Arikunto (2002) “prestasi belajar adalah kondisi yang 
mencerminkan tingkatan-tingkatan siswa sejauh mana telah dapat mencapai 
tujuan yang ditetapkan disetiap bidang studi, yang disimbolkan dengan angka 
atau huruf”. Belajar merupakan proses sedangkan prestasi belajar berarti 
menerangkan tentang hasil akhir yang dicapai seseorang. 
Menurut Alwi (2002) prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan 
atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan SK menteri kesehatan RI  NO. 00.06.1.1.546.40 program studi D 
III kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan menggunakan rentang nilai 
konversi, dalam penentuan IP adalah : 
Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Program studi D III Kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan 
NILAI ABSOLUT TINGKAT NILAI MUTU NILAI LAMBANG 
79 – 100 3,51 –  4,00 A 
68 – 78 2,76 – 3,50 B 
56 – 67 2,00 – 2,75 C 
41 – 55 1,00 – 1,99 D 
0  - 40 0,00 – 0,99 E 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Menurut Dalyono (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian 
hasil belajar adalah sebagai berikut: 
1.  Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri) 
a.  Kesehatan 
  
b. Intelegensi dan bakat 
c.  Minat dan motivasi 
d. Cara belajar 
2.  Faktor eskternal (faktor yang berasal dari luar diri) 
a. Keluarga 
b. Sekolah 
c.  Masyarakat 
d. Lingkungan sekitar 
Menurut Syah (2001) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu: 
1.  Faktor internal meliputi dua aspek yaitu 
a.  Aspek fisiologis 
b. Aspek psikologis 
2.  Faktor eksternal meliputi: 
a.  Faktor lingkungan sosial 
b. Faktor lingkungan non sosial 
Menurut Merson U. Sangalang dalam Tu’u (2004) faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang baik 
terdiri dari: 
1.  Faktor internal meliputi: 
a.  Faktor kecerdasan 
b. Faktor bakat 
c.  Faktor minat dan perhatian 
d. Faktor kesehatan 
  
e.  Faktor cara belajar 
2.  Faktor eskternal (faktor yang berasal dari luar diri) 
a.  Faktor lingkungan keluarga 
b. Faktor pergaulan 
c.  Faktor sekolah 
d. Faktor sarana pendukung belajar 
Faktor internal dan eksternal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
Faktor internal 
1.  Kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain juga cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 
mengantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun gangguan-
gangguan/ kelainan-kelainan funfsi alat indera serta tubuhnya. Jika 
seseorang menginginkan dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 
kesehatannya terjamin. 
2. Waktu istirahat 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika waktu istirahat seseorang 
terganggu. Selain mudah lelah, kurang bersemangat dan mengantuk karena 
waktu istirahat yang tidak cukup (kurang). 
3. Kehadiran 
Kehadiran siswa dalam sekolah merupakan bentuk minat siswa ada 
pelajaran. Siswa yang masuk sekolah dapat memperoleh informasi terbaru 
yang bisa jadi belum ada dalam buku, terutama pada mata pelajaran yang 
  
selalu berubah mengikuti perkembangan. Siswa juga mendapatkan 
informasi tentang buku-buku yang dapat digunakan sebagai referensi dan 
memberikan dorongan untuk belajar sendiri. 
4. Intelegensi/kecerdasan 
Menurut J.P. Chaplin dalam Slameto (2003) intelegensi adalah kecakapan 
yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi besar 
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama siswa 
yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 
daripada siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
5. Motivasi 
Dalam belajar, jika siswa mempunyai motif yang baik dan kuat itu akan 
memperbesar usaha dan kegiatannya mencapai prestasi yang tinggi. 
a). Keinginan menguasai materi 
Ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran akan memberi dampak 
yang besar bagi keberhasilan siswa. Siswa yang memiliki keinginan 
yang kuat untuk menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh guru 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mencapai keinginan 
tersebut. 
b) Perhatian terhadap materi 
Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti 
  
terhadap sesuatu (Tu’u, 2004). Untuk bisa mendapat hasil yang baik 
dalam belajar harus mempunyai perhatian terhadap pelajaran. 
c) Ketelitian mengerjakan soal 
Ketelitian dalam  mengerjakan soal yang diberikan oleh guru akan 
memudahkan dalam memahami maksud dari soal yang ada. Siswa yang 
pandai biasanya akan lebih teliti dibandingkan dengan anak yang 
kurang pandai. Kecerobohan dalam menjawab soal akan berakibat 
sangat fatal, maka untuk memudahkan dalam memahami suatu 
permasalahan harus secara teliti dan hati-hati. 
d) Minat membaca buku 
Membaca merupakan suatu tuntutan mutlak bagi setiap siswa, karena 
dapat memperkaya dan memperluas pengtahuannya. Dengan membaca 
buku-buku pelajaran atau artikel akan meningkatkan pengetahuannya 
dan meningkatkan prestasi belajarnya. 
e) Keaktifan bertanya 
Keaktifan bertanya menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi yang 
disampaikan. Dengan bertanya berarti siswa paham terhadap materi 
pelajatran, tetapi mungkin saja ada bagian-bagian tertentu yang tidak 
dipahami. Dengan bertanya juga bisa menambah wawasan dan 
menunjang dalam belajar siswa tersebut.  
f) Usaha memahami  materi 
Usaha memahami sangat mempengaruhi hasil yang dicapai. Siswa yang 
mempunyai motivasi yang kuat untuk memahami materi pelajaran akan 
  
memberi dampak yang besar bagi keberhasilan siswa karena akan 
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mencapai keinginan 
tersebut. 
I Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai cara belajar pernah diteliti sebelumnya oleh Rini 
Suliswati pada tahun 2005 terhadap siswa kelas XI ilmu fisika di SMA Negeri 
1 Ungaran Semarang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara 
belajar terhadap prestasi belajar, menghasilkan hasil analisis bivariat 
didapatkan hubungan antara cara belajar dan prestasi belajar (p=value=0,001). 
Selain penelitian di atas, sebuah penelitian lain yang dilakukan oleh 
Yuniarta tahun 2006 tentang faktor – faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar, diantaranya ; minat dan motivasi belajar, strategi atau cara belajar , 
metode pembelajaran dosen.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
 
 
 
 
 
 H Kerangka Berpikir 
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
   
 
Stres  
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka berpikir pengaruh stresor dan cara belajar terhadap prestasi 
belajar  mahasiswa 
Keterangan :        : Tidak diukur   
 
                 : Diukur 
Stresor Mahasiswa 
- Lingkungan fisik 
- Lingkungan sosial 
- Beban belajar 
Stresor Belajar 
Mahasiswa 
- Lingkungan fisik 
- Lingkungan sosial 
- Beban belajar 
Mekanisme Koping : 
Proses Kognitif, 
Afektif, Psikomotor 
 
Stres : 
- Fisik 
- Psikologis 
 
 
Prestasi Belajar 
 
 
Proses Belajar 
Mengajar : 
- Materi yang 
dipelajari 
- Instrumen Belajar 
- Kondisi fisik 
- Lingkungan 
Belajar 
Adaptif Mal Adaptif 
Faktor – faktor yang 
mempengaruhi prestasi 
belajar : 
 
Faktor Internal : 
- Kesehatan 
- Intelegensia dan  bakat 
- Minat dan motivasi 
 
- Cara belajar 
 Persiapan belajar 
 Cara mengikuti 
pelajaran/perkuliahan 
 Aktivitas belajar 
 Pola belajar 
 Cara mengikuti ujian 
 
 
 
-  
 
 
Faktor Eksternal : 
- Keluarga 
- Sekolah 
- Masyarakat 
- Lingkungan sekitar 
 
  
 
Stresor yang ada pada mahasiswa meliputi stresor lingkungan fisik, sosial 
dan beban belajar yang akan merangsang koping mahasiswa untuk mengatasi 
stresor tersebut. Koping yang dipilih oleh mahasiswa dipengaruhi oleh sikap, 
keyakinan, perhatian pada diri, sikap efisien, relaksasi, visualisasi dan kadar stres, 
selanjutnya sampai pada tahap adaptasi yang dipengaruhi oleh mekanisme 
pertahanan ego yang dimiliki mahasiswa, kondisi mal-adaptasi berakibat stres, 
yang dapat diketahui dari keluhan fisik maupun dari perasaan takut dan cemas. 
Yang akhirnya berdampak  pada prestasi belajar yang akan dicapai oleh 
mahasiswa. Selain itu banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, yaitu 
faktor internal dan eksternal.   
I. Hipotesis Penelitian 
1. Ada pengaruh negatif yang signifikan stresor terhadap prestasi belajar pada 
mahasiswa program studi D-III kebidanan  
2. Ada pengaruh positif yang signifikan cara belajar terhadap prestasi belajar 
pada mahasiswa program studi D-III kebidanan  
3. Ada pengaruh positif yang signifikan stresor dan cara belajar terhadap 
prestasi belajar pada mahasiswa program studi D-III kebidanan 
. 
 
 
 
 
 
  
 
            
n = 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di STIKES Muhammadiyah Lamongan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Pebruari sampai dengan bulan Juli 2010. 
B. Desain Penelitian 
Desain dalam penelitian ini yang digunakan adalah penelitian analisis 
korelasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini mencoba menggali 
data mengenai faktor stresor dan cara belajar terhadap prestasi belajar, selanjutnya 
diidentifikasi apakah variabel yang satu berhubungan dengan variabel yang lain,  
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa program studi D-
III kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan semester VI tahun 2010 
yaitu sebesar 103 mahasiswa. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa yang pada saat 
pengambilan data berada di lokasi penelitian. Berdasarkan Sugiono (2009) 
besar sampel dengan taraf kesalahan 5%, ditentukan dengan rumus : 
         N z α 2 ρ q 
d 
2
 (N-1) +  z α 2 
ρ q 
  
 
Keterangan : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
z  =  Nilai standar normal untuk α = 0,05 (1,96) 
p  =  Perkiraan populasi, jika tidak diketahui dianggap 50% 
q  =  1 – p (100% - p) 
d  =  Tingkat kesalahan yang dipilih (d = 0,05)
 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebesar 75 mahasiswa.  
3. Sampling 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan cara simple random sampling. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu stresor dan cara belajar 
mahasiswa Program Studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan. 
a. Stresor (X1) 
1) Definisi Konseptual :  Stresor belajar adalah stimulus dari lingkungan 
yang terjadi secara terus - menerus yang 
mempengaruhi proses belajar. 
2) Definisi Operasional : Stresor belajar adalah sesuatu atau stimulu dari 
luar yang dapat mengganggu proses belajar   
3) Alat Ukur          : Kuesioner tertutup, dengan tingkatan skor tiap 
alternatif jawaban : 
  
 
 Pernyataan positif (Favorable):  
Tidak Pernah      = 1 Sering = 3 
Kadang-Kadang = 2 Selalu = 4 
 Pernyataan negatif (Unfavorable)  : 
Tidak Pernah      = 4 Sering = 2 
Kadang-Kadang = 3 Selalu = 1 
4) Skala :  Interval 
b. Cara Belajar (X2) 
1) Definisi Konseptual :  Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam 
usaha belajarnya sesuai dengan situasi 
belajarnya. 
2) Definisi Operasional:   Satu cara yang diterapkan mahasiswa untuk 
mencapai prestasi belajar yang diharapkan. 
3) Alat Ukur                   : Kuesioner tertutup dengan tingkatan skor tiap 
alternatif jawaban : 
Pernyataan positif (Favorable):  
Tidak Pernah      = 1 Sering = 3 
Kadang-Kadang = 2 Selalu = 4 
Pernyataan negatif (Unfavorable)  : 
Tidak Pernah      = 4 Sering = 2 
Kadang-Kadang = 3 Selalu = 1 
4) Skala  : Interval  
 
 
 
  
 
2. Variabel Dependen 
a. Prestasi Belajar 
1) Definisi Konseptual : Kondisi yang mencerminkan tingkatan 
sejauh mana dapat mencapai tujuan yang 
ditetapkan dengan simbol angka / huruf.  
2) Definisi Operasional : Hasil aktifitas belajar mahasiswa 
berdasarkan Indeks Prestasi Belajar (IPK) 
dalam KHS semester VI.  
3) Indikator : Indeks Prestasi Komulatif (IPK) akhir 
semester VI : 
3.51 - 4.00 = A 
2.76 - 3.50 = B 
      2.00 - 2.75 = C 
1.0 - 1.99   = D 
0.00 - 0.99 = E 
4) Alat Ukur : Nilai IPK yang tertulis dalam Kartu Hasil 
Studi (KHS)  
5) Skala : Interval 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur : 
1. Kuesioner atau angket 
Stresor dan cara belajar mahasiswa diukur dengan menggunakan 
angket atau kuesioner tertutup bentuk cheklist berdasarkan pada beberapa 
indikator yang dilakukan satu kali.  
 
 
  
 
2. Observasi Dokumen  
Data tentang Indeks Prestasi Komulatif (IPK), yang di dalamnya 
terdapat ukuran keberhasilan mahasiswa dalam studi selama enam 
semester, didapatkan melalui observasi data sekunder yang ada di bagian 
administrasi pendidikan STIKES Muhammadiyah Lamongan. 
F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
a. Validitas Isi 
Validitas isi kuesioner dipastikan dengan menggunakan rambu-rambu, 
mengukur sesuai dengan indikator variabel yang diteliti. 
b. Validitas Construc 
Validitas face dipastikan dengan mengkonsultasikan bahasa yang 
digunakan dengan pakar bahasa indonesia. 
2. Reliabilitas 
Untuk menguji reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini 
menggunakan rumus alpha crobach seperti yang dikemukakan oleh 
Arikunto (2006) sebagai berikut :    
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Keterangan : 
  r11   =  Reliabilitas 
           k  =  Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
           b
2        
=  Jumlah varians butir 
  
 
           t
2
 =  Varians total 
Nilai r11 yang diperoleh dari perhitungan dibandingkan dengan nilai r 
tabel product moment pada taraf nyata 5 % dengan derajat bebas n. Kriteria 
reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut: 
a. Apabila r11 > r tabel, berarti instrumen dinyatakan reliabel. 
b. Apabila r11 < r tabel, berarti instrumen dinyatakan tidak reliabel. 
Menurut Azwar(2003) untuk menguji konsistensi internal antar item 
pernyataan dengan batas nilai lebih besar dari 0.60.  
3. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Kuesioner untuk variabel stresor belajar sehingga dapat 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar mahasiswa telah disusun 
sebanyak 24 item pertanyaan, yang kemudian diujikan pada 30 responden. 
Responden untuk uji validitas dan reliabilitasdipilih secara acak di prodi D 
III kebidanan Universitas Islam Lamongan. Dari hasil uji validitas 
kuesioner untuk variabel stresor dapat disimpulkan bahwa semua 
pernyataan valid, sedangkan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 
16.0 For Windows nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.984. Berdasarkan 
Azwar (2003) nilai tersebut berarti reliabel.  
Sedangkan uji reliabilitas pada variabel cara belajar dengan 
menggunakan SPSS 16.0 For Windows dihasilkan nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0.836 dan nilai tersebut berarti reliabel.    
 
 
  
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul melalui koesioner yang telah diberikan kemudian 
dilakukan : 
1. Editing  
Editing bertujuan untuk meneliti atau memeriksa kembali jawaban 
kuesioner yang telah terkumpul, dilakukan di tempat penelitian sebelum 
meninggalkan responden. 
2. Coding 
Kegiatan memberikan kode pada atribut dari variabel untuk 
memudahkan dalam analisa atau pengelompokan data. Untuk kategori 
stresor ringan diberi kode 1, stresor sedang diberi kode 2, stresor berat 
diberi kode 3. Sedangkan untuk cara belajar baik diberi kode 3,  cara 
belajar cukup baik diberi kode 2, cara belajar tidak baik diberi kode 1.  
3. Scoring 
Kegiatan memberikan skor pada jawaban yang sudah ada. Untuk 
pernyataan positif jawaban tidak pernah diberi skor 1, kadang-kadang 
diberi skor 2, sering diberi skor 3, selalu diberi skor 4. Sedangkan untuk 
pernyataan negatif tidak pernah diberi skor 4, kadang-kadang diberi skor 
3, sering diberi skor 2, selalu diberi skor 1. 
4. Tabulating  
Langkah ini dilakukan dengan memasukkan data hasil penelitian ke dalam 
tabel sesuai criteria dalam bentuk distribusi frekuensi. 
 
  
 
Analisa data digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
1) Analisis Deskriptif 
Untuk menggambarkan variabel penelitian yang berupa pengambaran 
prosentase dan distribusi variabel penelitian dalam, bentuk tabel, grafik dan 
narasi. 
2) Analisis Statistik 
Pengolahan ini mencakup tabulasi data dan perhitungan statistik dengan 
uji statistik. Analisis data dibedakan dua macam, yaitu: 
(1) Analisis bivariat 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
sendiri – sendiri. 
(2) Analisis multivariat 
Dalam yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji statistik “regresi 
linier berganda”, digunakan untuk mengetahui hubungan lebih 1 variabel bebas 
dengan 1 variabel lain. Berdasarkan tujuan penelian maka dipelajari pengaruh 
stresor (X1) dan cara belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y) dengan memakai 
program komputer berupa program SPSS 16.0.  
Sebelum menarik suatu kesimpulan, hasil analisis yang masih faktual 
terlebih dahulu harus diinterprestasikan dan diberi makna oleh peneliti. Hasil 
analisis dibandingkan dengan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
pendekatan uji signifikan dengan tingkat kemaknaan p=0,05. 
 
 
  
 
3) Uji Asumsi Regresi Linier Berganda  
(1) Uji Asumsi Normalitas 
 Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data ubahan yang 
diteliti benar dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. (Santoso, 
2004). Untuk melakukan uji hipotesis dengan menggunakan metode statistik 
parametris maka data yang digunakan harus berdistribusi normal, normalitas 
data dapat diketahui dari uji Kolomogorov Smirnov dan melihat normal 
probability plot melalui tampilan out put SPSS, uji Kolmogorov-smirnov 
memusatkan perhatian pada penyimpangan atau deviasi sampling diketahui 
normal. Keputusan uji, jika p sama atau kurang dari α, Ho ditolak, jika p lebih 
dari alpa, Ho diterima. 
 Adapun metode normal probability plot membandingkan distribusi 
komulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi 
normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal dan plotting 
data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi normal, maka 
garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya.   
(2) Uji Asumsi Linieritas 
 Penggunaan analisis regresi mempersyaratkan hubungan antara variabel 
bebas (X1) dan (X2) dengan variabel terikat (Y) harus linier. Uji linieritas 
hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) didasarkan pada 
taraf signifikansi linieritas regresi variabel bebas (X) secara sendiri-sendiri 
terhadap variabel terikat (Y). (Santoso, 2004). 
  
 
 Pengujian terhadap linieritas dilakukan untuk melihat linieritas hubungan 
antara ubahan terikat dengan ubahan bebas didapatkan dari uji ANOVA 
(Overall Test) bila hasilnya signifikan (p value < alpa) maka model berbentuk 
linier. Kaidah yang digunakan adalah dengan melihat p, jika p > 0,05 maka 
sebenarnya dinyatakan linier dan sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka 
sebarannya dinyatakan tidak linier (Sutrisno, 1994). 
(3) Uji Asumsi Independensi 
Suatu keadaan dimana masing-masing nilai Y bebas satu sama lain. Jadi 
nilai dari tiap individu saling berdiri sendiri. Tidak diperbolehkan nilai 
observasi yang berbeda yang diukur dari satu individu diukur dua kali. Untuk 
itu untuk mengetahui uji ini dilakukan dengan cara mengeluarkan uji Durbin 
Watson, bila nilai Durbin Watson -2 s.d +2 berarti asumsi independensi 
terpenuhi, sebaliknya bila nilai Durbin Watson <-2 atau >+2 berarti asumsi 
tidak terpenuhi. 
(4) Uji Multikolinearitas 
 Dalam regresi tidak boleh terjadi sesama variabel independen berkorelasi 
secara kuat. Untuk collinearity dapat diketahui dari nilai VIF (Varian Inflation 
Faktor), bila nilai VIF lebih dari 10 maka mengindikasi telah terjadi 
collinearity (Hastono,2007). 
(5) Uji Asumsi Heteroskedatisitas 
Dalam persamaaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau 
tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang 
lain. Homoscedasticity dapat diketahui dengan melakukan pembuatan plot 
  
 
residual. Bila titik tebaran tidak berpola tertentu atau menyebar merata 
disekitar garis titik nol maka disebut varian homogeny pada setiap nilai x 
dengan demikian tidak terjadi homoskedastisitas, sebaliknya bila titik tebaran 
membentuk pola teratur, baik menyempit, melebar maupun bergelombang 
maka terjadi heteroskedastisitas. Persamaan yang baik adalah jika tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Danang, 2009). 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Stresor Semester VI Program Studi D III Kebidanan 
STIKES Muhammadiyah Lamongan 
 
Distribusi frekuensi data stresor mahasiswa semester VI program studi     
D III kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan disajikan dalam tabel dan 
histogram berikut ini : 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Stresor Mahasiswa Semester VI Program Studi 
D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
NO Stresor Mahasiswa Frekuensi Prosentase ( % ) 
1 Ringan 12 16 
2 Sedang 58 77,3 
3 Berat 5 6,7 
Jumlah 75 100 
 
Histogram 
 
Gambar 4.1 Histogram Stresor Mahasiswa Semester VI Program 
Studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan 
  
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar histogram 4.1 di atas dapat diketahui 
bahwa frekuensi stresor mahasiswa semester VI program studi D III kebidanan 
STIKES dari 75 responden mayoritas dengan stresor sedang yaitu sebesar 
77.3% (58 responden),rata-rata stresor mahasiswa adalah 61.03 dan standar 
deviasi 8.102 
2. Deskripsi Data Cara Belajar Semester VI Program Studi D III Kebidanan 
STIKES Muhammadiyah Lamongan 
 
Tabel 4.2 : Distribusi Frekuensi Cara Belajar Mahasiswa Semester VI Program 
Studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
NO Cara Belajar Frekuensi Prosentase ( % ) 
1 Baik 34 45,3 
2 Cukup Baik 5 6.7 
3 Tidak baik 36 48 
Jumlah 75 100 
 
Histogram 
 
Gambar 4.2 Histogram Cara Belajar Mahasiswa Semester VI Program 
Studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan  
  
 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar histogram 4.2 di atas dapat diketahui 
bahwa frekuensi cara belajar mahasiswa semester VI program studi D III 
kebidanan STIKES dari 75 responden mayoritas cara belajarnya tidak baik 
yaitu sebesar 48% (36 responden) dengan rata-rata 82.05 dan standar deviasi 
21.86. 
3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Indeks Prestasi Komulatif (IPK) Semester 
VI Program Studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Indeks Prestasi Komulatif 
(IPK) Semester VI Program Studi D III Kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan 
NO IPK Frekuensi Prosentase ( % ) 
1 3.51 - 4.00 7 9.3 
2 2.76 - 3.50 20 26.7 
3 2.00 – 2.75 43 57.3 
Jumlah 75 100 
 
Histogram 
 
Gambar 4.3 Histogram Prestasi Belajar Indeks Prestasi Komulatif 
(IPK) Mahasiswa Semester VI Program Studi D III 
Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
  
 
Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar histogram 4.3 di atas dapat diketahui 
bahwa frekuensi Indeks Prestasi Komulatif (IPK) mahasiswa semester VI 
program studi D III kebidanan STIKES dari 75 responden mayoritas dengan 
nilai 2.00 – 2.75 yaitu sebesar 57.3% (43 responden) dengan rata-rata nilai 2.71 
dan standar deviasi 0.306. 
B Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Asumsi Normalitas  
Tabel 4.4 Uji Asumsi Normalitas : Prestasi Belajar Mahasiswa Semester VI 
Program Studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan Berdasarkan Stresor Dan Cara Belajar 
 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N 
Stresor Cara Belajar Prestasi Belajar 
75 75 75 
Normal Parameters Mean 
Std.Deviation 
66.333 
8.808 
82.053 
21.860 
2.714 
.306 
Differences Positive .079 .084 .101 
Negative -.178 -.061 -.0.57 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.546 .725 .872 
Asymp.Sig (2-Tailed)  .017 .669 .432 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa Zhitung dari 
variabel stresor, cara belajar dan prestasi belajar nilainya < dari Ztabel 1.96, 
sehingga dapat disimpulkan seluruh data variabel berdistribusi normal. 
 
 
 
 
  
2. Uji Asumsi Independensi 
Tabel 4.5 Uji Asumsi Independensi : Prestasi Belajar  Mahasiswa 
Semester VI Program Studi D III Kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan Berdasarkan Stresor dan Cara 
belajar 
Mode R R Square Durbin-Watson 
1 
2 
.616 
.711 
.379 
.505 
 
2.168 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan hasil uji Durbin Watson 
2.168 dimana nilai ini masih dalam batas normal maka uji independensi 
terpenuhi. 
3. Uji Asumsi Multikolinieritas 
Tabel 4.6 Uji Asumsi Multikolinieritas : Prestasi Belajar  Mahasiswa 
Semester VI Program Studi D III Kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan Berdasarkan Stresor dan 
CaraBelajar  
 
Model 
Unstandardized  
Coefficients 
Stand. 
Coefficients t Sig 
Colinearity  
Statistics 
B Stand.Err Beta Tolerance VIF 
1 (Constant)  
Stressor 
4.134 
-.021 
.215 
.003 
 
-.616 
19.628 
-.6.675 
0.000 
0.000 
1.000 1.000 
2(Constant) 
Stressor 
Cara Belajar 
3.327 
-.016 
.005 
.270 
.003 
.001 
 
-.459 
.388 
12.339 
-5.067 
4.286 
0.000 
0.000 
0.000 
.837 
.837 
 
1.194 
1.194 
 
Dari tabel di atas didapatkan nilai VIF tidak lebih dari 10, dengan 
demikian tidak ada multikolinieritas antar sesama variabel independen. 
 
 
  
4. Uji Asumsi Heterogenitas 
Hasil uji asumsi heterogenitas terpenuhi dimana scatterplot titik-
titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atas angka 0 
pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola teratur artinya mempunyai 
varians yang sama. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 
4.4 di bawah ini. 
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Gambar 4.4 Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas : Prestasi Belajar  
Mahasiswa Semester VI Program Studi D III 
Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Berdasarkan Stresor dan Cara Belajar. 
 
C Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilakukan analisa data dengan 
hasil sebagai berikut : 
1. Pengaruh Stresor Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi 
D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
a. Koefisien Regresi 
Pengujian hipotesis yang pertama diajukan dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh stresor terhadap prestasi belajar. 
Perhitungan analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut:   
  
Tabel 4.8 Koefisien Regresi Stresor dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 
Program Studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig 
B Std.Error Beta 
1 (Constant) 
STRESOR 
4.134 
-.023 
.215 
.003 
 
-.616 
19.266 
-6.675 
.000 
.000 
 
 Berdasarkan dari perhitungan analisis regresi sederhana yang 
terlihat pada tabel di atas, menghasilkan arah regresi B sebesar -0.023 dan 
konstanta a sebesar 4.134. Dengan demikian bentuk korelasi antar kedua 
variabel tersebut dapat digambarkan oleh persamaan regresi Y = 4.134-
0.023X1, yang artinya apabila variabel X1 meningkat satu point, maka 
prestasi belajar yang dicapai akan menurun sebesar (0.023). 
b.Koefisien Korelasi  
Kekuatan pengaruh stresor terhadap prestasi belajar ditunjukkan oleh 
koefisien korelasi Product Moment nilai rhitung = -0.616 dan P sebesar = 
0,000 < α = 0.05, dengan demikian H0 ditolak artinya terdapat pengaruh 
negativ yang signifikan pada variabel stresor terhadap prestasi belajar 
mahasiswa D III kebidanan. Dengan demikian semakin rendah tingkat 
stresor maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperoleh. Kekuatan 
pengaruh stresor terhadap prestasi belajar dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut 
ini. 
 
 
  
 
Tabel 4.9 Pengaruh Stresor Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa D III 
Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan  
 STRESOR IPK 
STRESOR Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
1 
75 
-.616
**
 
.000 
75 
IPK Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
-.616
**
 
.000 
75 
1 
 
75 
 
2. Pengaruh Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 
Program Studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
a. Koefisien Regresi 
Pengujian hipotesis yang kedua diajukan dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh cara belajar terhadap prestasi 
belajar. Perhitungan analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.10 Koefisien Regresi Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient 
t Sig 
B Std.Error Beta 
1 (Constant) 
Cara Belajar 
2.055 
.008 
.114 
.001 
 
.573 
18.024 
5.980 
.000 
.000 
   
Berdasarkan dari perhitungan analisis regresi sederhana yang terlihat 
pada tabel di atas, menghasilkan arah regresi B sebesar 0.008, dan konstanta 
a sebesar 2.055. Dengan demikian bentuk korelasi antar kedua variabel 
tersebut dapat digambarkan oleh persamaan regresi Y = 2.055 + 0.008 X2. 
  
yang artinya apabila variabel X2 meningkat satu point, maka prestasi belajar 
yang dicapai akan meningkat sebesar (0.008). 
b. Koefisien Korelasi 
Kekuatan pengaruh cara belajar terhadap prestasi belajar ditunjukkan 
oleh koefisien korelasi Product Moment didapatkan nilai p sebesar (0.000) < 
alpha (0.05), dengan demikian H0 ditolak artinya terdapat pengaruh positif 
yang signifikan pada variabel cara belajar terhadap prestasi belajar 
mahasiswa D III kebidanan. Dengan demikian semakin baik cara belajar 
maka akan semakin tinggi prestasi belajar yang diperoleh. Kekuatan 
pengaruh cara belajar terhadap prestasi belajar dapat dilihat pada tabel 4.11 
berikut ini.  
Tabel 4.11 Pengaruh Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa D III 
Kebidanan STIKES Muhammadiyah Lamongan  
 IPK CARA BELAJAR 
IPK Pearson Correlation 
Sig (2-tailed) 
N 
1 
 
75 
.573 
.000 
75 
Cara Belajar Pearson Correlation 
Sig (2-tailed) 
N 
.573 
.000 
75 
1 
 
75 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3. Pengaruh Stresor dan  Cara Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Program Studi D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan 
Tabel 4.12 Hasil Uji Linier Berganda Pengaruh Stresor Dan Cara Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa D III Kebidanan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan  
Variabel B SE Sig Df R R square 
Constanta 3.327 0.270 0.000 2 0.711 0.505 
Stresor -0.016 0.003 0.000    
Cara Belajar 0.005 0.001 0.000    
 
Dari uji statistik didapatkan nilai R square sebesar 0.505, artinya prestasi 
belajar atau IPK dapat diprediksi oleh variabel stresor dan cara belajar hanya 
sebesar 50.5% sedangkan selebihnya yaitu 49.5 % dijelaskan oleh variabel 
lain misalnya minat, motivasi serta intelegensi dan sebagainya. Dari hasil uji 
statistik pada tabel anova didapatkan p value = 0.000 berarti persamaan garis 
regresi secara keseluruhan signifikan karena < dari alpha (0.05). 
Pada tabel 4.12 di atas didapatkan hasil bahwa variabel stresor dan cara 
belajar menghasilkan nilai yang signifikan. Bentuk persamaan regresi linier 
berganda yang diperoleh sebagai berikut Y=3.327–0.016 X1+0.05 X2. 
artinya apabila yang artinya apabila variabel X1 meningkat satu point, maka 
prestasi belajar yang dicapai akan menurun sebesar (-0.016) dan jika 
variabel X2 meningkat satu point, maka prestasi belajar yang dicapai akan 
meningkat sebesar (0.05). 
 
  
D Pembahasan 
1. Pengaruh Stresor Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa D III Kebidanan 
STIKES Muhammadiyah Lamongan 
 Hasil analisis data tentang hubungan stresor dengan indeks prestasi 
diperoleh nilai p = 0.000 dan rhitung = -616. Ini berarti bahwa H1 diterima, 
berarti terdapat pengaruh negativ yang signifikan antara stresor dengan indeks 
prestasi. Dengan demikian semakin rendah tingkat stresor maka semakin 
tinggi prestasi belajar yang diperoleh. Hal ini membuktikan bahwa semakin 
mahasiswa bisa mengatasi stresor yang diterima maka prestasi cenderung 
lebih baik atau lebih tinggi. Sebagaimana diungkapkan Suharsimi Arikunto 
(2003) prestasi adalah kondisi yang mencerminkan tingkatan-tingkatan siswa 
sejauh mana telah dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Purwanto (2000) 
mengungkapkan bahwa penyesuaian diri berarti berani menghadapi 
bermacam-macam situasi yang penuh dengan frustasi dan ketegangan. 
Keterkaitan antara kemampuan individu dalam beradaptasi dengan stresor 
dengan prestasi belajar juga diungkapkan oleh Holland dan Kelly yaitu bahwa 
nilai tinggi lebih sering diperoleh oleh siswa yang suka beradaptasi (Dimyati, 
1990). 
 Dalam penelitian ini dari 75 responden, hanya 29.3 % responden 
dengan stresor sedang yang mendapatkan indeks prestasi cukup baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa dapat beradaptasi dengan 
stresornya. Menurut Maramis (2000) adaptasi dapat dicapai melalui bebagai 
aspek atau jenis adaptasi, meliputi : 1) Adaptasi fisiologis yaitu respon 
  
terhadap kebutuhan dan usaha yang berhasil, bisa terjadi secara lokal atau 
umum, misalnya : seseorang mampu mengatasi stres, tangannya tidak 
bekeringat dan tidak bergetar, serta wajahnya tidak pucat. 2) Adaptasi psiko-
sosial termasuk sikap dan perilaku, misalnya : strategi koping, pola hidup dan 
keyakinan. 
 Hasil analisis hubungan stresor dengan indeks prestasi diperoleh nilai 
p = 0.000. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara stresor terhadap 
indeks prestasi. Menurut Notamodjo (1997) yang dikutip dari J. Guilbert 
beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar salah satunya adalah 
lingkungan terutama faktor fisik yang terdiri dari suhu, cuaca, kondisi tempat 
belajar, ventilasi, penerangan dan kursi belajar. Faktor lain yang 
mempengaruhi tempat tinggal mahasiswa selama kuliah. Oleh karena itu 
responden harus mempunyai kepribadian terbuka sehingga memudahkan 
dalam hal saling tukar informasi antar teman. Selain itu adanya program PPS ( 
Program Pengenalan Studi) dimana selama 1 minggu mahasiswa baru 
dikenalkan tentang kondisi lingkungan fisik yang akan ditempati selama studi 
di D III kebidanan.  
2. Pengaruh Cara Belajar Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa D III 
Kebidanan Mahasiswa D III Kebidanan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan 
Hasil analisis data tentang pengaruh cara belajar diperoleh nilai p = 
0.000. Hal ini berarti bahwa H1 diterima, berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan cara belajar terhadap prestasi belajar. Sunaryo (2004) menyatakan 
  
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar salah satunya adalah faktor eksternal 
yang meliputi manusia yang hadir, manusia yang hadir pada saat seseorang 
sedang belajar dapat mengganggu proses belajar, misalnya suara gaduh, 
sekitar ruang kelas banyak anak bermain atau suasana disekitar ruang kelas 
yang berisik. Hal ini kemungkinan bisa terjadi di kost bagi mereka yang 
tinggal dilingkungan kost. Faktor lain yang mempengaruhi ketidakmampuan 
untuk membuat jadwal belajar rutin dan melaksanakannya sesuai perencanaan 
yang telah dibuat. Slameto (2003) menjelaskan bahwa konsentrasi besar 
pengaruhnya terhadap proses belajar, jelasnya tanpa konsentrasi belajar 
seseorang akan sia-sia.  
Menurut Notoatmodjo (1997) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar salah satunya yaitu materi yang dipelajari adalah bahan pelajaran yang 
digunakan untuk membentuk sikap, memberikan keterampilan atau 
pengetahuan. Hasil nilai prestasi diperoleh sangat dipengaruhi dari individu 
mahasiswa sendiri karena materi yang dipelajari dan diterima sesuai dengan 
tingkat kemampuan mahasiswa.  
3. Pengaruh Stresor dan Cara Belajar Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa 
D III Kebidanan 
Hasil penelitian menunjukkan stresor dan cara belajar mempunyai 
pengaruh yang signifikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Kozier dan Erb yang 
dikutip oleh Dadang Hawari (2001) bahwa dampak stresor yang dialami individu 
bergantung pada sifat stresor, jumlah stresor, lama stresor, pengalaman masa lalu 
seseorang terhadap stresor  stresor dan tingkat perkembangan individu. Pendapat 
  
ini mempunyai arti bahwa stres yang terjadi pada individu dipengaruhi oleh 
beberapa ciri dari stresor  meliputi sifat, jumlah, lama, pengalaman masa lalu dan 
tingkat perkembangan individu. Kondisi tersebut dapat terjadi karena kondisi 
lingkungan mahasiswa pada kondisi lingkungan fisik, lingkungan sosial dan 
beban belajar yang sangat berbeda, sehingga mahasiswa dituntut untuk 
mempunyai kemampuan beradaptasi yang baik dengan stresor tersebut. Lebih 
sering melakukan kegiatan yang tujuannya meningkatkan hubungan antar teman 
dan diperlukan juga adanya bagian tertentu yang di kampus untuk menyampaikan 
masalah-masalah yang dialami. Untuk para orang tua yang tinggal bersama 
mahasiswa tersebut sebaiknya lebih banyak memperhatikan dan peka terhadap 
masalah yang sedang dihadapi mahasiswa tersebut.   
Hasil penelitian tentang cara belajar, mayoritas 48% (36) Prosentase 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa DIII  kebidanan semester 
VI pada kondisi pola belajarnya masih salah.Hal ini mungkin diakibatkan karena 
belajar bukan dari kemauan sendiri melainkan terpaksa, sehingga akan 
mempengaruhi hasil belajar tersebut kurang baik. Sehingga dengan adanya faktor 
keterpaksaan maka juga berpengaruh pada : dapat juga terjadi perubahan yang 
terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara tidak terus menerus dan statis atau 
bahkan akan sering belajar dalam waktu menghadapi ujian. 
Menurut Notamodjo (1997) yang dikutip dari J. Guilbert beberapa faktor 
yang mempengaruhi proses belajar salah satunya adalah lingkungan terutama 
faktor fisik yang terdiri dari suhu, cuaca, kondisi tempat belajar, ventilasi, 
penerangan dan kursi belajar. Faktor lain yang juga mempenguhi yaitu tempat 
  
tinggal mahasiswa selama kuliah. Untuk para orang tua yang tinggal bersama 
mahasiswa tersebut sebaiknya lebih banyak memperhatikan lingkungan belajar 
mahasiswa dan terhadap kebutuhan sarana untuk belajar, sehingga proses belajar 
dapat berjalan lebih baik.   
rkan hasil uji regrjustrsor dengan prestasi belajar sangat nyata                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
BAB V 
PENUTUP 
A KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab IV dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1) Stresor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian prestasi 
belajar, yang berarti untuk meningkatkan pencapaian prestasi belajar 
diperlukan upaya untuk mengurangi stresor mahasiswa D III kebidanan 
sehingga hasil prestasi belajar yang diperoleh dapat maksimal.  
2) Cara belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian 
prestasi belajar. Cara belajar setiap individu dapat berbeda diantaranya 
tergantung dari kondisi lingkungan belajarnya. Untuk meningkatkan kondisi 
lingkungan belajar yang kondusif diharapkan dapat disediakannnya sarana 
asrama bagi mahasiswa sehingga kondisi lingkungannya sangat menunjang 
bagi proses belajar mahasiswa.  
3) Faktor stresor dan cara belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pencapaian prestasi belajar secara bersama-sama. 
B Implikasi 
Penelitian ini membuktikan ada pengaruh yang signifikan antara 
stresor dan cara belajar terhadap pencapaian prestasi belajar pada mahasiswa 
D III kebidanan, apabila stresor tinggi maka cenderung nilai prestasinya 
menurun dan sebaliknya apabila stresor rendah maka nilai prestasi lebih 
tinggi. Stresor yang rendah akan membantu mahasiswa dapat lebih konsentrasi 
terhadap proses belajarnya sehingga hasil prestasi yang diperoleh dapat lebih 
baik dibandingkan dengan mahasiswa dengan stresor berat. Sedangkan cara 
belajar juga sangat mempengaruhi terhadap pencapaian prestasi belajar, 
apabila cara belajar yang salah maka nilai prestasi belajar yang diperoleh juga 
rendah dan sebaliknya apabila cara belajar yang benar maka nilai prestasi 
belajar yang diperoleh juga lebih tinggi. Cara belajar yang benar, maka akan 
lebih memahami materi yang dipelajari dan bertahan lebih lama serta tidak 
mudah lupa.  
C Saran 
1. Untuk Mahasiswa  
Diharapkan setiap mahasiswa dapat menggunakan mekanisme 
kopingnya dengan baik sehingga dapat beradaptasi dengan stresor yang 
muncul, sehingga dapat lebih konsentrasi dalam belajar dan nilai prestasi 
yang dicapai dapat lebih tinggi. 
2. Untuk Peneliti Selanjutnya 
Untuk mendapatkan hasil yang obyektif hendaknya penelitian 
dapat dilakukan desain eksperimen dalam waktu lebih lama sehingga 
dapat menekan variabel peraancu dan melakukan penelitian lebih cermat 
terhadap faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi 
belajar. 
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